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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tinjauan Motivasi Dan Minat Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan Di MTs Masmur. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah siswa MTs Masmur yang berjumlah 47 orang, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling sehingga sampel pada penelitian ini berjumlah 47 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala likert. Berdasarkan hasil Tinjauan Motivasi Dan Minat Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan Di MTs Masmur menunjukkan bahwa motivasi termasuk pada rentang nilai 81-100% atau dalam kategori sangat kuat dengan persentase sebesar 81,95% sedangkan minat termasuk pada rentang nilai 61-80% atau dalam kategori kuat dengan persentase sebesar 78,29%. Dari kedua nilai persentase skor angket tersebut diketahui rata-rata dari keduanya adalah 80,12% dengan kategori sangat kuat.
Kata kunci: Motivasi, Minat, Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan
		

Abstract 
The purpose of this study is to examine motivation and interest in Physical Education, Sports, and Health learning at MTs Masmur. This research employs a quantitative descriptive approach. The population in this study consists of 47 students from MTs Masmur, and the sampling technique used is total sampling, resulting in a total sample of 47 students. The research instrument used is a Likert scale. Based on the findings, motivation falls within the 81-100% range, categorized as very strong, with a percentage of 81.95%. Meanwhile, interest falls within the 61-80% range, categorized as strong, with a percentage of 78.29%. From these two percentage scores, the average value is calculated to be 80.12%, which is categorized as very strong.
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu unsur penentu yang sangat krusial dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan nilai-nilai moral yang diperlukan untuk berkontribusi dalam masyarakat. Misalnya, pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas, yang sangat dibutuhkan di era globalisasi saat ini. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat transfer ilmu, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun karakter dan etika. Dengan demikian, penting bagi semua pihak, baik pemerintah, lembaga pendidikan, maupun masyarakat, untuk berkolaborasi dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Pendidikan harus diupayakan untuk menjadi salah satu unsur penentu yang akan memberikan kemampuan kepada masyarakat dalam mengatasi berbagai persoalanyang dihadapinya. Hal ini berpijak dari pengalaman adanya krisis ekonomi, politik, sosial dan budaya. Keterpurukan dalam bidang-bidang tersebut juga telah membawa dampak buruk yang luar biasa, terhadap penyelenggaraan pendidikan. Krisis tersebut telah menyebabkan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan (Kasim, 2011).
(Gazali, 2016) Saat ini pendidikan jasmani dan olahraga kesehatan khususnya di sekolah dilaksanakan dalam dua bentuk program kegiatan. Pertama kegiatan wajib atau kurikuler yaitu pendidikan olahraga yang dilaksanakan pada jam-jam sekolah. Kedua adalah program kegiatan olahraga ekstrakurikuler berupa kegiatan pendidikan olahraga bagi pelajar-pelajar yang dalam salah satu cabang olahraga, dan kegiatan ini dilakukan pada luar jam pelajaran
Menurut (Azhuri et al., 2021) Pendidikan jasmani dapat mengasah sekaligus membentuk kepribadian yang baik bagi siswa di sekolah. pendidikan jasmani adalah suatu media dalam mendorong perkembangan motorik, kemampuan fisik pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, spiritual, dan sosial), serta pembiasan pola hidup sehat yang bertujuan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan secara seimbang. Pendidikan jasmani yang diajarkan disekolah memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada perserta didik dan bagian intergral dari pendidikan secara keseluruhan. Belajar ialah sebuah kegiatan yang berlangsung sepanjang haya yang dapat lakukan dirumah, disekolah, di unit-unit pekerjaan dan di masyarakat.
Depdiknas dalam (Sari, 2016) Menyatakan penyelenggaraan program pendidikan jasmani hendaknya mencerminkan karakteristik program pendidikan jasmani itu sendiri, yaitu “Developmentally Appropriate Pracitice (DAP).   Artinya bahwa tugas ajar yang disampaikan harus memperhatikan perubahan  kemampuan atau kondisi fisik anak dan dapat membantu perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar harus sesuai dengan tingkat perkembangan dan tingkat kematangan anak didik yang diajarkan.
Burstiando & Nurkholis yang dikutip oleh (Wildani & Gazali, 2020) Pendidikan adalah suatu usaha untuk mewujudkan aktivitas belajar dan mengembangkan setiap potensi yang ada dari peserta didik agar memiliki keterampilan untuk dirinya maupun untuk masyarakat. Pendidikan bersifat universal, bisa terbagi ke dalam beberapa aspek, salah satunya adalah pendidikan jasmani.
Senada dengan (Henjilito, 2019) Salah satu upaya untuk mewujudkan bentuk manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani adalah dengan Pendidikan Jasmani (Penjas). Walaupun undang-undang sudah ada, namun belum berarti bahwa pendidikan jasmani dan kesehatan khususnya dalam olahraga telah dilaksanakan sebagaimana mestinya disemua tingkat dan jenis pendidikan.
Sebagaimana dalam (Undang-Undang, 2022) tentang Sistem Keolahragaan Nasional no. 3 Pasal 1 Ayat 11 menjelaskan bahwa: “Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani”.
Sesuai dengan kutipan di atas, pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan salah satu media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-sportivitas-spiritual-sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang guna mencapai suatu prestasi dalam olahraga.
Menurut (Rozi et al., 2023) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu aspek yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk sikap, perilaku, disiplin, kejujuran, kerjasama dan meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan serta daya tahan tubuh terhadap penyakit. Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan (PJOK) memiliki makna penting pada proses bertumbuhnya siswa dalam kehidupan yang sehat dan aktif, karena PJOK adalah bagian dari sistem pendidikan secara keseluruhan.
Pendidikan jasmani dilakukan tidak hanya sekedar melalui serangkaian jenis aktivitas fisik yang sudah ada sejak zaman dahulu. Namun pendidikan jasmani itu sendiri sekarang dapat dimodifikasi. Baik dari segi alatnya ataupun bisa juga dari bentuk permainannya itu sendiri. Salah satunya yaitu melalui aktivitas permainan tradisional. Seiring berkembangnya zaman, permainan tradisional itu mulai tergusur oleh materi-materi baru yang sifatnya lebih terstruktur (Pangestuti & Raharjo, 2017).  
Pembelajaran yang diberikan secara langsung meliputi semua proses pembelajaran mulai dari pemberian materi belajar, pengumpulan tugas-tugas belajar yang diberikan oleh guru sampai pada hasil ujian yang juga diberikan melalui pembelajaran di dalam kelas, tentunya agar kegiatan belajar secara langsung ini menjadi lancar tergantung pada tingkat motivasi dan minat yang dimiliki oleh siswa. 
Melalui motivasi dan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran secara sungguh-sungguh dan dengan senang hati maka tujuan pembelajaran pendidikan jasmani dapat tercapai dengan baik. Minat merupakan suatu sikap dimana individu cenderung bertingkah laku melakukan kegiatan yang disenanginya dan memperhatikannya secara terus-menerus. Dengan adanya minat yang tinggi akan membuat siswa putra dan putri menjadi aktif dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani yang dituangkan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan.
Menurut (Darmawan, 2018) Motivasi yang dimiliki oleh setiap siswa pun berbeda beda, terutama motivasi dalam hal belajar atau sering disebut dengan motivasi belajar.Hubungan antara guru dan siswa sangat fundamental nilainya bagi pengajar efektif. Sebuah hubungan yang sehat antara guru dan siswa perlu didasarkan atas dua kualitas. Pertama, penerimaan siswaatas otoritas guru. Tugas pokok guru adalah mengorganisir dan mengelola pembelajaran siswa, yang mencakup penerapan kontrol atas manajemen aktivitas belajar dan manajemen perilaku siswa (termasuk menjaga disiplin). Kualitas kedua yang diperlukan bagi hubungan yang sehat adalah saking menghormati dan mengerti antara guru dan siswa.
Menurut Mocanu et al yang dikutip oleh (Marbun & Apriani, 2022) explains that increasing student motivation can be done through the right learning model given by the teacher. He further explained that teachers are required to be able to understand the conditions of the situation using learning models to increase student learning motivation. Kutipan tersebut menjelaskan bahwa peningkatan tersebut motivasi siswa dapat dilakukan melalui cara yang benar model pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dia lebih lanjut menjelaskan bahwa guru dituntut untuk mampu memahami kondisi situasi menggunakan model pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Motivasi dan minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajarai tidak sesuai dengan motivasi dan minat siswa putra dan putri, tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya terhadap pelajaran tersebut. Siswa enggan untuk belajar dan tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran tersebut. bahan pelajaran yang menarik minat siswa akan lebih mudah untuk dipelajari dan diingat oleh siswa.
Motivasi dan minat yang tinggi pada siswa akan membuat siswa berusaha keras mengatasi masalah yang mungkin timbul dalam kegiatan belajar yang dilakukan, demikian pula sebaliknya motivasi dan minat yang rendah menyebabkan menurunnya keinginan siswa untuk mengikuti pembelajaran PJOK yang akhirnya akan menghambat tercapainya sumber daya manusia yang berkualitas sebagimana yang tertuang dalam tujuan pendidikan jasmani itu sendiri.
Namun berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Pendidikan Jasmani kelas VIII di MTs Masmur Kota Pekanbaru, diketahui bahwa permasalahan yang dihadapi siswa kelas VIII terkait motivasi dan minat terhadap pembelajaran pendidikan jasmani (penjas) di sekolah sangat kompleks dan beragam. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman siswa tentang pentingnya aktivitas fisik bagi kesehatan dan perkembangan diri mereka. Misalnya, banyak siswa yang lebih tertarik pada kegiatan yang bersifat akademis atau teknologi, sehingga mengabaikan manfaat penjas yang dapat meningkatkan kebugaran fisik dan mental. Selain itu, metode pengajaran yang monoton dan kurang inovatif sering kali membuat siswa merasa bosan. Dalam hal ini, pengajaran yang lebih interaktif, seperti permainan kelompok atau kompetisi, dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Pentingnya peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menantang tidak bisa diabaikan. Dengan demikian, guru perlu mengadopsi pendekatan yang lebih variatif dan relevan dengan minat siswa, agar mereka dapat melihat penjas bukan sekadar kewajiban, tetapi sebagai bagian penting dari gaya hidup sehat.. 

Metode Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah siswa MTs Masmur yang berjumlah 47 orang, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling sehingga sampel pada penelitian ini berjumlah 47 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala likert. Teknik pengumpulan Data Observasi, Angket, Kepustakaan. Teknik Analisis Data Setelah data terkumpul melalui angket, data tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase. 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini mengkaji motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di MTs Masmur. Kedua aspek ini menjadi kunci dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran, terutama karena PJOK tidak hanya melibatkan aktivitas fisik tetapi juga pembentukan karakter dan kesadaran kesehatan. Temuan ini relevan dalam konteks pendidikan Indonesia yang menekankan keseimbangan antara akademik dan non-akademik.
Data diperoleh melalui penyebaran angket kepada siswa untuk mengukur tingkat motivasi dan minat. Rentang nilai motivasi dikategorikan menjadi sangat kuat (81-100%) dan kuat (61-80%) untuk minat. Hasilnya menunjukkan motivasi mencapai 81,95% (sangat kuat) dan minat 78,29% (kuat), dengan rata-rata 80,12% yang tetap berada dalam kategori sangat kuat.
Motivasi siswa di MTs Masmur tergolong sangat kuat (81,95%). Angka ini mencerminkan antusiasme dan dorongan internal maupun eksternal siswa dalam mengikuti PJOK. Motivasi tinggi ini dapat menjadi indikator bahwa siswa merasa pembelajaran PJOK memberikan manfaat langsung, seperti peningkatan kebugaran atau kesempatan bersosialisasi. Motivasi yang kuat berperan sebagai penggerak partisipasi aktif siswa. Dalam konteks PJOK, hal ini terlihat dari keseriusan siswa dalam mengikuti latihan, kompetisi, atau kegiatan kelompok. Motivasi juga memengaruhi ketekunan siswa menghadapi tantangan fisik, seperti olahraga intensif atau permainan strategis.
Beberapa faktor mungkin berkontribusi pada motivasi tinggi, seperti metode pengajaran inovatif, dukungan guru, atau sistem penghargaan dari sekolah. Guru PJOK di MTs Masmur mungkin telah menerapkan pendekatan menyenangkan, seperti permainan kolaboratif atau integrasi teknologi, yang memicu semangat siswa.
Minat siswa berada pada kategori kuat (78,29%). Meskipun lebih rendah dari motivasi, angka ini tetap menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki ketertarikan intrinsik terhadap materi PJOK. Minat ini dapat dipicu oleh preferensi pribadi terhadap olahraga tertentu atau kesadaran akan pentingnya kesehatan. Minat yang kuat menjadi dasar untuk pembelajaran mandiri dan berkelanjutan. Siswa yang tertarik pada PJOK cenderung aktif mencari informasi tambahan, seperti teknik olahraga atau pola hidup sehat, di luar jam sekolah. Ini membentuk kebiasaan positif yang berdampak jangka panjang. Meskipun minat (78,29%) lebih rendah daripada motivasi (81,95%), keduanya saling melengkapi. Motivasi mungkin didorong faktor eksternal (misalnya, nilai atau kompetisi), sementara minat bersifat intrinsik. Gap kecil ini menunjukkan potensi peningkatan minat melalui strategi yang tepat.
Perbedaan persentase bisa disebabkan oleh variasi preferensi siswa. Beberapa mungkin termotivasi oleh lingkungan sosial (seperti dukungan teman), tetapi belum sepenuhnya tertarik pada konten PJOK. Faktor kurikulum yang kurang variatif atau keterbatasan fasilitas juga mungkin memengaruhi minat.
Rata-rata 80,12% (sangat kuat) menunjukkan bahwa kombinasi motivasi dan minat secara keseluruhan positif. Hal ini menegaskan bahwa meskipun minat belum optimal, motivasi tinggi mampu menopang partisipasi siswa dalam PJOK, sekaligus menjadi dasar untuk meningkatkan minat ke tingkat lebih tinggi. Temuan ini memberi sinyal bagi guru untuk mempertahankan metode pengajaran yang memicu motivasi, sambil merancang kegiatan yang menumbuhkan minat intrinsik. Misalnya, mengadakan eksplorasi berbagai jenis olahraga atau diskusi tentang manfaat kesehatan jangka panjang.
Untuk meningkatkan minat, sekolah dapat memperkaya variasi aktivitas PJOK, seperti mengenalkan olahraga tradisional atau mengadakan proyek kesehatan siswa. Pembelajaran berbasis proyek, seperti membuat jurnal kebugaran, juga dapat mengikat minat dengan kebutuhan sehari-hari. Fasilitas yang memadai, seperti lapangan olahraga lengkap atau alat kebugaran, dapat meningkatkan minat siswa. Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung, seperti event olahraga tahunan atau kolaborasi dengan klub lokal, akan memperkuat keterlibatan siswa.
Perlu studi mendalam tentang faktor spesifik yang memengaruhi minat, seperti peran keluarga atau pengaruh budaya. Penelitian kualitatif (wawancara atau observasi) dapat mengungkap alasan di balik preferensi siswa terhadap jenis aktivitas PJOK tertentu. Secara keseluruhan, siswa MTs Masmur memiliki landasan motivasi dan minat yang kuat dalam PJOK. 
Dengan mempertahankan motivasi dan terus menumbuhkan minat, sekolah dapat mengoptimalkan pembelajaran untuk membentuk generasi yang sehat, aktif, dan berkarakter. Temuan ini juga menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan jasmani.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil Tinjauan Motivasi Dan Minat Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan Di MTs Masmur menunjukkan bahwa motivasi termasuk pada rentang nilai 81-100% atau dalam kategori sangat kuat dengan persentase sebesar 81,95% sedangkan minat termasuk pada rentang nilai 61-80% atau dalam kategori kuat dengan persentase sebesar 78,29%. Dari kedua nilai persentase skor angket tersebut diketahui rata-rata dari keduanya adalah 80,12% dengan kategori sangat kuat.
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